
  
  

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Letak MTs Darul Ulum Lontar Kotabaru 

2. Kondisi geografis MTs Darul Ulum Lontar Kotabaru 

3. Aktivitas siswa 

4. Proses pembelajaran di MTs Darul Ulum Lontar Kotabaru 

 

NO URAIAN KETERANGAN 

1. Kegiatan Pendahuluan   

2. Kegiatan Inti  

3. Kegiatan Penutup  

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
  

PEDOMAN WAWANCARA GURU BAHASA ARAB 

 

 



  
  

PEDOMAN ANGKET 



  
  

 

HASIL OBSERVASI 

 

NO URAIAN KETERANGAN 

1. Kegiatan Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

Guru mengondisikan kelas sebelum 

pembelajaran dimulai, Peserta didik membaca 

doa sebelum belajar, Guru mengabsen peserta 

didik, Guru memberikan motivasi belajar, Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, Guru 

mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari. 

2. Kegiatan Inti Guru menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi, Guru menjelaskan materi 

pembelajaran dengan jelas, Guru menggunakan 

bahasa Arab dalam proses pembelajaran, Guru 

melibatkan peserta didik secara aktif (tanya 

jawab/diskusi), Guru memberikan latihan 

kepada peserta didik, Guru memberikan tugas 

hafalan kosakata, Peserta didik mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik, Peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami 

atau menghafal kosakata. 

3. 
Kegiatan Penutup Guru memberikan evaluasi (lisan atau tertulis), 

Guru menyimpulkan materi pembelajaran, Guru 

menutup pembelajaran dengan salam. 

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, Ibu : Pewawancara 1. 

Waalaikumusslam warahmatullahi wabarakatuh : Narasumber  

Ulun izin memulai wawancara bu’ mengenai 

Madrasah Mts darul ulum 

: 

Pewawancara 2. 

Kalau boleh tau ibu’ namanya siapa? : Pewawancara 3. 

Nurjayah, S.Pd : Narasumber  

Latar belakang Pendidikan terakhirnya apa bu? : Pewawancara 4. 

S1 Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia : Narasumber  

Udah berapa tahun ibu mengajar di MTs Darul 

Ulum? 

: 
Pewawancara 5. 



  
  

Terangkat sejak tahun 1998 : Narasumber  

Hmmmm (berpikir), 1998 berarrti 28 tahun : Pewawancara 6. 

Iya betul sekali : Narasumber  

Baik ibu, pertama ulun ingin menanyakan tentang 

Bagaimana menurut ibu terhadap pentingnya 

pembelajaran Bahasa arab di MTs Darul Ulum? 

: 

Pewawancara 7. 

Naahh, itu pentingnya pembelajaran Bahasa arab, 

kalo dibilang penting sangat penting, mengingat 

karena sekolah kita ini berbasis agama dan memang 

anak-anak ya paling tidak untuk sebagai dasar, 

apalagi untuk pelajaran Bahasa arab ini pertama 

untuk tingkat lanjutan, jadi paling tidak anak-anak 

punya dasar dulu untuk ketingkat lebih. Jadi dibilang 

penting itu, sangat penting. Paling tidak sebagai 

bekal anak-anak atau sebagai dasar untuk 

pembelajaran berikutnya. 

: 

Narasumber  

Inggih, berarti sangat penting yah ibu? : Pewawancara 8. 

Sangat  : Narasumber  

Oh iyya ibu, dalam proses pembelajaran, apakah ibu 

selaku kepala madrasah mengharuskan guru 

memberikan tugas kepada peserta didik pada saat 

pembelajaran? 

: 

Pewawancara 9. 

Sebenarnya mulai awal itu setiap guru itu harus 

ditekankan, setiap kali selesai pembelajaran paling 

tidak guru itu memberikan tugas, gunanya untuk 

mengecek atau mengetahui apakah pembelajaran 

yang guru berikan pada saat itu sejauh mana tingkat 

keberhasilannya tingkat ketercapaian (hhmmm apa) 

tujuan yang akan dicapai pada saat itu. Ditekankan 

harus. 

: 

Narasumber  

Berarti dianjurkan yah bu : Pewawancara 10. 

Iyya dianjurkan, setiap guru memberikan tugas 

kepada peserta didik 

: 
Narasumber  

Selanjutnya ibu, apakah sekolah memberikan 

kebebasan kepada guru untuk memilih metode 

pembelajaran, khususnya pada pemebelajaran 

Bahasa arab, atau ada standar tertentu? 

: 

Pewawancara 11. 

Aaah disesuaikan dengan kondisi, artinya kita tidak 

memberikan “harus” tidak ada standar metode ini 

yang harus kamu pakai, apalagi kan gurunya yang 

bersangkutan kan paling tau kondisi siswa nah 

sedangkan kita dalam pemilihan metode itu harus 

disesuaikan, pertama disesuaikan dengan 

pembelajarannya, disesuaikan dengan kondisi 

kelasnya, disesuaikan dengan keadaan anak-

: 

Narasumber  



  
  

anaknya. Jadi bebas mereka (guru) menyesuaikan 

situasi dan apa conditional. 

Berarti guru dibebaskan aja di bu? : Pewawancara 12. 

Aaa iyya, yang penting sesuai dengan materi yang 

akan dia (guru) ajarkan 

: 
Narasumber  

Untuk masalah fasilitas nih bu, bagaimana sekolah 

memfasilitasi guru dalam mengembangkan dan 

menerapkan metode pembelajaran sehingga metode 

pembelajaran tersebut efektif ? 

: 

Pewawancara 13. 

Naah, untuk fasilitasin itu yah karena kita sebagai 

kepala madrasah ini tidak tau apa kebutuhan guru 

yang bersangkutan tapi yang jelas fasilitas dari 

madrasah sesuai apa yang dia minta, kita fasilitasi. 

Misalnya, dia memerlukan alat bantu didalam belajar 

mengajar kita siapkan itu. 

: 

Narasumber  

Inggih baik ibu : Pewawancara 14. 

Oh iyya ibu untuk kurikulum di MTs Darul Ulum ini 

menggunakan kurikulum apa? 

: 
Pewawancara 15. 

Untuk sementara ini, karena kita kan ini kalo 

kurikulum awalnya itu masih ada k13 setelah itu 

masuk kurikulum merdeka, ini lagi kita diharapkan 

untuk masuk kurikulum berbasis cinta (KBC) untuk 

kelas VII. 

: 

Narasumber  

Inggih bu’ : Pewawancara 16. 

Mengenai data sekolah ibu, apakah saya dapat 

memperoleh Salinan dokumen berikut untuk 

penelitian ibu? 

1. Arsip sejarah singkat berdirinya MTs Darul. 

Ulum Lontar. 

2. Arsip profil singkat MTs Darul Ulum Lontar. 

3. Arsip visi, misi dan tujuan MTs Darul Ulum 

Lontar. 

4. Arsip data guru MTs Darul Ulum Lontar. 

5. Arsip data siswa MTs Darul Ulum Lontar. 

6. Arsip data sarana prasarana MTs Darul Ulum 

Lontar. 

: 

Pewawancara 17. 

Boleh. Silahkan minta di bagian kurikulum : Narasumber  

Inggih baik ibu. : Pewawancara 18. 

seputar wawancara ibu mungkin cukup, saya 

ucapkan terima kasih banyak atas waktunya 

: 
Pewawancara 19. 

Iyya, sama-sama  : Narasumber  

 

 

 



  
  

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA ARAB

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, Ibu : Pewawancara 1. 

Waalaikumusslam warahmatullahi wabarakatuh : Narasumber  

Ulun izin memulai wawancara bu’ mengenai metode 

pembelajaran Bahasa arab yang ibu gunakan di MTs 

Darul Ulum lontar bu 

: Pewawancara 2. 

Sebelum itu, Kalau boleh tau ibu’ namanya siapa? : Pewawancara 3. 

Marnita Handayani, S.Pd : Narasumber  

Latar belakang Pendidikan terakhirnya apa bu? : Pewawancara 4. 

S1 Pendidikan Bahasa Arab : Narasumber  

Udah berapa tahun ibu mengajar di MTs Darul 

Ulum? 
: Pewawancara 5. 

1 tahun menjelang 2 tahun : Narasumber  

inggih baik ibu : Pewawancara 6. 

Sebelum ibu masuk dalam kelas untuk mengajar apa 

aja yang ibu persiapkan? 
: Pewawancara 7. 

Bahan ajar, daftar hadir, media : Narasumber   

Metode pembelajaran Bahasa Arab apa yang paling 

sering digunakan dikelas? Apa alasan ibu memilih 

metode tersebut? 

: Pewawancara 8. 

Metode  dengan strategi 

bernyanyi, alasannya karena dasar dalam 

pembelajaran bahasa Arab pertama adalah 

menguasai mufrodat atau kosakata dengan metode 

lagu siswa mudah dan cepat dalam menguasai 

mufrodat atau kosakata bahasa Arab 

: Narasumber  

Metode spesifik apa yang Bapak/Ibu terapkan untuk 

mengajarkan tiap keterampilan berbahasa, seperti: 

1. Maharatul Istima’ 

2. Maharatul Kalam 

3. Maharatul Qira’ah 

4. Maharatul Kitabah 

: Pewawancara 9. 

Metode pada pembelajaran  

• maharah istima paling efektif dalam pembelajaran 

saya menggunakan gambar atau visualisasi (metode 

mubasyarah Saya menyampaikan materi secara 

langsung. Biasanya dalam pembelajaran, saya 

memanfaatkan gambar dan media visual agar peserta 

didik dapat memahami makna kosakata tanpa harus 

selalu menerjemahkannya ke dalam bahasa 

: Narasumber  



  
  

Indonesia. Menurut saya, penggunaan gambar dan 

benda visual tersebut membuat peserta didik lebih 

aktif dalam pembelajaran serta memudahkan mereka 

dalam memahami materi yang diajarkan.” 

• untuk maharah Kalam menggunakan metode 

langsung dan metode audiolingual.  

• maharah qiraah yaitu metode qiraah jahriyah atau 

membaca nyaring kemudian menerjemahkan  

• biasanya untuk maharah kitabah menggunakan 

metode qawaid wa tarjamah, Kitabah biasanya 

paling menyesuaikan muannts mudzakkar, Membuat 

kalimat. 

Apakah Bapak/Ibu menggunakan media atau 

teknologi tertentu? Jika ya, jelaskan bagaimana 

media tersebut diintegrasikan (gabungkan) dalam 

metode pengajaran anda. 

: Pewawancara 10. 

Konten Visual dan Audio Visual - YouTube, Canva, 

Infografis 

Integrasi: Digunakan untuk menyampaikan materi 

yang kompleks melalui video pendek atau visualisasi 

yang menarik, membantu siswa memahami konsep 

lebih baik dibandingkan metode ceramah 

konvensional. 

: Narasumber  

Jelaskan secara rinci langkah-langkah spesifik yang 

Bapak/Ibu lakukan saat menerapkan metode utama 

tersebut dalam satu pertemuan. (misal, saat 

mengajarkan Qawaid) 

: Pewawancara 11. 

Langkah langkah spesifik 

• guru menjelaskan materi kata tunjuk muannts dan 

mudzakkar 

• guru memberikan pertanyaan dengan menunjukkan 

benda atau gambar 

• siswa aktif dalam menjawab sesuai dengan kaidah 

muannats dan mudzakkar 

: Narasumber  

Apakah Bapak/Ibu pernah menggabungkan 

beberapa metode dalam satu pertemuan? Boleh 
: Pewawancara 12. 



  
  

diberikan contoh kapan penggabungan itu 

diperlukan dan bagaimana mengatur peralihannya 

dari metode satu ke metode yang lain. 

Ya, menggabungkan beberapa metode dalam satu 

pertemuan sangat umum dan disarankan untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif, variatif, dan 

tidak membosankan. 

Contoh penggabungan metode active kan kooperatif 

• guru memberikan pertanyaan secara acak kepada 

siswa 

• siswa menjawab pertanyaan dengan benar 

• guru membagikan kelompok 

• guru memberikan waktu untuk berdiskusi sebelum 

kuis perkelompok 

• setiap kelompok dan tim harus menjawab 

pertanyaan dengan benar 

: Narasumber  

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penilaian 

/evaluasi keberhasilan metode yang digunakan? 
: Pewawancara 13. 

Penilaian Formatif: Dilakukan selama proses belajar 

untuk memantau kemajuan dan memberikan 

perbaikan segera, Iya, karena pelaksanaan evaluasi 

dalam metode pembelajaran, sangat penting 

dilakukan, bukan hanya untuk peserta didik, tetapi 

juga penting bagi saya selaku guru bahasa Arab. 

Dengan melakukan evaluasi ini, saya dapat melihat 

tingkat keberhasilan saya pada saat mengajar. Dan 

dapat melihat sudah sampai mana yang bisa dicerna 

oleh peserta didik. Penilaian Sumatif: Dilakukan di 

akhir periode untuk mengukur pencapaian akhir. 

: Narasumber  

Tantangan atau kendala terbesar apa saja yang 

Bapak/Ibu hadapi saat menerapkan metode tersebut 

di MTs Darul Ulum Lontar? 

: Pewawancara 14. 

Diferensiasi Pembelajaran: “Kesulitan guru dalam 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan 

kecepatan belajar siswa yang berbeda-beda (learner-

centered), yang seringkali membuat siswa yang 

lambat tertinggal, dan juga siswa kurang fasih dalam 

mengaji, karena kebanyakan siswa mengatakan 

bahwa belajar Bahasa arab itu susah.” 

: Narasumber  



  
  

• Ketimpangan Fasilitas: “Minimnya fasilitas 

pendukung di sekolah, Kesenjangan listrik, dan 

perangkat teknologi (laptop/tablet) antara daerah 

kota dan pedesaan/daerah terpencil seperti 

proyektor, laboratorium, akses internet, atau bahan 

ajar yang memadai, menghambat penerapan metode 

pembelajaran berbasis teknologi”. 

• Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis: Siswa 

terbiasa menerima informasi, bukan mencari, 

sehingga butuh usaha besar untuk memancing 

mereka aktif berdiskusi. 

• Kurang Motivasi dan Konsentrasi: “Dalam proses 

belajar, saya sering menemui siswa yang kurang 

fokus dan mudah terdistraksi. Ada yang sibuk 

sendiri, berbicara dengan teman, atau kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, motivasi 

belajar mandiri mereka juga masih rendah seperti 

kurangnya motivasi dari orang tua si peserta 

didiknya kurang mengingatkan untuk belajar, 

sehingga ketika diberikan tugas atau latihan, 

sebagian siswa mengerjakannya sekadar memenuhi 

kewajiban, bukan karena kesadaran belajar.” 

Ketika menghadapi kendala, penyesuain atau 

perubahan apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 

metode yang sudah direncanakan untuk mengatasi 

masalah tersebut? 

: Pewawancara 15. 

Ketika menghadapi kendala, penyesuaian metode 

yang dilakukan bertujuan untuk memastikan tujuan 

tetap tercapai, misalnya dalam pembelajaran guru 

ingin menunjukkan konten audio visual tetapi 

terkendala dalam audio atau suara maka guru akan 

berusaha untuk berpartisipasi di dalamnya. 

: Narasumber  

Apa faktor pendukung yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam menerapkan metode pembelajaran tersebut di 

MTs Darul Ulum Lontar? 

: Pewawancara 16. 

faktor pendukung utama yang digunakan meliputi 

• Karakteristik dan Motivasi Siswa 

“Walaupun tidak semua siswa memiliki kemampuan 

yang sama, ada sebagian siswa yang memang 

antusias dan mau mencoba. Siswa yang seperti ini 

biasanya cepat menangkap materi dan bisa menjadi 

: Narasumber  



  
  

pemicu semangat bagi teman-temannya saat 

pembelajaran berlangsung.” 

• Fasilitas dan Infrastruktur Teknologi 

“Meskipun fasilitas di sekolah masih terbatas, saya 

tetap berusaha memanfaatkan alat yang ada, seperti 

buku paket, gambar, dan media sederhana. Kalau ada 

kesempatan menggunakan proyektor atau video, 

siswa biasanya lebih tertarik dan lebih fokus.” 

• Lingkungan Belajar yang Kondusif 

“Kalau suasana kelas kondusif dan hubungan guru 

dengan siswa baik, metode apa pun lebih mudah 

diterapkan. Siswa juga tidak sungkan bertanya atau 

menjawab, sehingga pembelajaran bisa berjalan 

lebih efektif.” 

Apa faktor penghambat yang Bapak/Ibu rasakan 

dalam menerapkan metode pembelajaran tersebut di 

MTs Darul Ulum Lontar? 

: Pewawancara 17. 

Berdasarkan berbagai studi dan pengalaman di 

lapangan, terdapat beberapa faktor penghambat 

utama yang sering dirasakan dalam menerapkan 

metode pembelajaran inovatif, antara lain: 

Keterbatasan Sarana dan Prasarana: Minimnya 

fasilitas pendukung di sekolah, seperti proyektor, 

laboratorium, akses internet, atau bahan ajar yang 

memadai, menghambat penerapan metode 

pembelajaran berbasis teknologi. 

: Narasumber  

Jika ada kesempatan, metode apa yang ingin 

Bapak/Ibu coba atau kembangkan di masa depan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran? 

: Pewawancara 18. 

Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning - PjBL)  

Metode ini berfokus pada siswa yang tidak sekadar 

menerima teori, tetapi menghasilkan produk nyata 

menggunakan bahasa Arab. Ini meningkatkan 

kemampuan bahasa, kreativitas, dan kolaborasi.  

Contoh Pengembangan: Siswa diminta membuat 

proyek video vlog wisata (menggunakan 

Kalam/berbicara), membuat buletin dinding digital, 

: Narasumber  



  
  

atau menyusun drama pendek dalam bahasa Arab 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Tujuan: Mengubah pembelajaran dari menghafal 

menjadi menggunakan bahasa Arab secara 

kontekstual. 

Bagaimana ibu membangun motivasi siswa agar 

tertarik belajar Bahasa arab? 
: Pewawancara 19. 

Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan 

interaktif, menggunakan media pembelajaran 

inovatif (video, lagu, game), menghubungkan materi 

dengan kebutuhan nyata 

: Narasumber  

Sejauh mana ibu menyesuaikan metode dengan 

karakter atau latar belakang siswa? 
: Pewawancara 20. 

Pendekatan Psikologis dan Usia: Pembelajaran 

untuk tingkat dasar seperti kelas 7 dan 8 lebih banyak 

menggunakan unsur permainan dan nyanyian untuk 

membangun ketertarikan, sedangkan untuk siswa 

kelas 9 atau tingkat lanjut, metode difokuskan pada 

analisis teks dan pemecahan masalah. 

: Narasumber  

Seputar wawancara ibu mungkin cukup, saya 

ucapkan terima kasih banyak atas waktunya 
: Pewawancara 21 

iyya, sama sama : Narasumber  
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